










1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia bisa saling berkomunikasi dengan cara berekspresi, menginformasikan 
hal, bertukar  pikiran dan saling berbagi pengalaman  dengan tujuan kerjasama bersama 
orang lain. Hal ini supaya melengkapi wawasan dan pengalaman yang dapat di ungkapkan 
untuk khalayak disekitar, agar membuktikan sebagai mahkluk sosial yang selalu 
berinteraksi dengan aktivitas di kehidupan sosialnya. Membangun komunikasi secara baik 
serta direalisasikan dan juga dilaksanakan menjadi sebuah percakapan yang menyenangkan 
walaupun harus melalui berbagai perbedaan latar belakang, budaya dan status sosial. 
Komunikasi bersama orang sekitar dapat mengganti pola pikir manusia, seperti komunikasi 
pribadi dengan individu lain dalam rangka menjalin hubungan yang baik dan saling 
menguntungkan dengan orang lain. 
Dalam “Pengantar Ilmu Komunikasi” (2003: 73-75), Muliana mengemukakan 
bahwa komunikasi dapat mengarah pada komunikasi pribadi yang baik, yaitu komunikasi 
interpersonal dan komunikasi interpersonal, mereka selalu berinteraksi dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan masalah. Secara pemahaman, penulis akan dapat meneliti secara 
mendalam tentang Keterbukaan Diri Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Biseksual 
terhadap Pasangannya. Berdasarkan Kamus Lengkap Psikologi (Chaplin,2001), “Gay yaitu 
ketertarikan seksual terhadap sesama jenisnya seperti laki - laki dengan laki - laki.  Lesbian 
adalah tertariknya seseorang kepada sesama perempuan. Transgender adalah tertariknya 
seseorang dengan seksual yang berbeda pada identitas gender yang ditunjuk saat lahir. 
Sedangkan biseksual yaitu ketertarikan seksual terhadap keduanya baik itu laki – laki 
maupun perempuan”.  
Sejak tahun 1990, istilah LGB digunakan menggantikan istilah gay, karena istilah 




biseksual, lesbian dan gay terkait dengan pilihan orientasi seksual. Sedangkan orientasi 
seksual yaitu terjalinnya minat secara fisik, emosional, seksual serta romantik dan relasi 
yang ada di manusia (Kaplan & Sadock, 1997:207). Orientasi seksual yang sering 
ditemukan yaitu heteroseksual dimana heteroseksual yaitu tertarik dengan lawan jenis, 
wanita tertarik dengan pria. Beragamnya manusia menjadikan ketertarikan seksualitas yang 
berbeda, tak hanya yang bergolongan heteroseksual namun yang bergolongan seperti 
biseksual, transgender, gay, dan lesbi. Hal ini karena adanya ketertarikan dari seksualitas 
tersebut yang hasilnya juga dari konstruksi sosial (Foucault, 1997). 
Adanya masalah yang tampak beriringan dengan konstruksi sosial yang tidak 
berimbang. Sebagian besar kelompok heteroseksual pada akhirnya dapat menghilangkan 
orientasi seksual selain heteroseksual. Dengan kata lain, orang yang tidak memiliki 
orientasi heteroseksual memiliki identitas gender seperti homoseksual, transgender, dan 
biseksual.  
Pada Skala Kinsey, orientasi seksual dinilai, termasuk: 
a. 0  = Ekslusifitas / Heteroseksual sejati  
b. 1 = Heteroselsualitas lebih menonjol (dominan), homoseksualitas lebih sedikit 
c. 2 = di dominasi heteroseksual, namun homoseksual yang lebih besar 
d. 3 = heteroseksual dan homoseksual sederajat (biseksual) 
e. 4 = di dominasi homoseksual, namun heteroseksual yang lebih besar 
f. 5 = kebanyakan homoseksual, heteroseksual sedikit 
g. 6 = gay sejati 
Skala di atas menunjukkan bahwa orang homoseksual, heteroseksual dan biseksual 
memiliki derajat dan variabilitas yang berbeda (Junaidi, Iskandar: 2012, 28-29). Kelompok 
LGBT sering menerima opini negatif, prasangka dan kebencian dari lingkungan sekitar. 
Bisa disebut dengan kelompok yang termarginalkan, kelompok LGBT ini mendapatkan 
deskriminasi, penolakan, dan kekerasan di tempat kerja, sekolah, layanan kesehatan bahkan 




Perihal ini pula diungkapkan oleh Morrow dan Messinger ( 2006 : 385 ) 
transgender menghadapi efek yang besar secara kekerasan raga , pelecehan dan kekerasan 
intim. Singkatnya, orang-orang LGBT memilih untuk menyembunyikan identitas mereka. 
Mahasiswa yang menjadi subjek aktif di Malang yang cenderung biseksual karena mereka 
mencintai pria dan wanita, tetapi mereka merasa di ambang keragu-raguan dan kecemasan, 
sehingga komunikasi antar kerabat biasanya berkembang dengan hanya salah satu sahabat. 
Biseksual berkomunikasi dalam bahasa verbal atau non-verbal. Namun, saat menjalin 
kontak dengan teman sebaya, ada teknik yang berbeda untuk berkomunikasi dengan 
sesama jenis dan lawan jenis. Perbandingan dilakukan karena posisi biseksualitas berbeda 
dengan lawan jenis atau sesama jenis. Beberapa fakta tentang biseksualitas sulit diterima 
oleh lingkungannya, sehingga dibandingkan dengan lingkungan yang mendukungnya, 
biseksualitas lebih tertutup.  
Fenomena homoseksualitas memiliki pro dan kontra. Sebagian orang menganggap 
hak untuk hidup adalah pilihan, sementara yang lain menganggapnya sebagai perilaku 
asusila. Selama ini, kelompok agama di Indonesia menganggap homoseksualitas identik 
dengan orang kulit hitam. Ini karena mereka berani menentang konsep moral yang 
dibangun oleh agama dan konstruksi sosial. Betapapun baiknya seseorang, jika ia 
melakukan prasangka seksual, maka orang tersebut akan dianggap mengkhianati Tuhan 
(Olong, 2007). Berbeda dengan Ph.D. dalam Jurnal Wanita (Siti Musda Mulia, 2008), 
Tuhan hanya melihat ketakwaan, bukan orientasi seksual. 
Coleman (1980) mengklasifikasikan biseksualitas sebagai orientasi homoseksual, 
karena secara teori biseksualitas adalah daya tarik jenis kelamin seseorang. Biseksualitas 
merupakan salah satu penyimpangan dalam perkembangan psikologi seksual. Dengan kata 
lain, refleksi diri biseksual semacam ini pada orang dengan identitas diri yang buruk 
(Sadarjoen, 2005). Calhoun dan Acocella (1990) percaya bahwa kegagalan untuk 
menyadari identitas akan menyebabkan konflik peran dalam diri individu. Pada saat yang 




heteroseksual, dan mereka impulsif secara seksual terhadap lawan jenis. 10% orang 
mengira mereka gay (gay dan lesbian). Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Kinsey di Amerika Serikat, di Santrock (2003), sekitar 1% orang menyatakan diri sebagai 
biseksual, terhitung sekitar 1,2% pria dan 0,7% wanita. 
Menurut informasi dari Kementerian Kesehatan RI (2008), kaum homoseksual dan 
biseksual merupakan populasi yang mengalami faktor risiko penularan HIV/AIDS, dengan 
jumlah sekitar 482 kasus. Pada tahun 1992, data penderita HIV / AIDS di Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa mayoritas penderita AIDS memiliki 65% homoseksual dan biseksual 
(Manaf, 2007Selain itu, fakta menunjukkan bahwa biseksual memiliki perilaku seks bebas. 
Kondisi di atas mencerminkan adanya biseksualitas dalam masyarakat, yang 
mungkin saja terjadi pada biseksual yang mencari nafkah sebagai mahasiswa. Kota Malang 
merupakan kota yang penuh dengan aktivitas kemahasiswaan, kampus yang penuh dengan 
berbagai aktivitas dan tempat untuk mencari ilmu, merupakan tempat yang menampung 
masyarakat dengan berbagai tipe dan kepribadian yang berbeda. Bukan hanya kota tujuan 
belajar, tetapi juga tempat interaksi dan adaptasi. Berdasarkan hasil yang ditemukan 
peneliti di Desa Tunggulwulung, Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, sebanyak 4 siswa 
merupakan biseksual. 
Hubungan dapat berlangsung lebih dalam dan lama di kehidupan manusia yang 
bisa ditemui pada komunikasi antar personal (interpersonal communication). Di antara 
semua jenis komunikasi interpersonal, hubungan romantis adalah yang paling permanen, 
karena dapat melibatkan banyak hubungan, seperti ikatan antara teman dan keluarga, tetapi 
juga perasaan romantis dan intim. Dalam teori ketertarikan, hubungan romantis dapat 
terjadi karena ketertarikan atau penampilan dan kepribadian, kedekatan fisik dan 
kesamaan. Kelompok ini juga bersosialisasi satu sama lain sebagai hadiah dari mitra. Jika 
salah satu pasangan mereka memberikan sesuatu, mereka harus dapat memberikan hal yang 
sama sebagai balasannya. Sama halnya dengan hubungan romantis, memang membutuhkan 




Penelitian ini akan menganalisis keterbukaan diri pada komunikasi interpersonal 
biseksual, baik verbal maupun nonverbal. Penelitian ini penting karena belum banyak 
penelitian yang dilakukan tentang biseksualitas dan sulit dilakukan karena sulit bagi 
biseksual untuk jujur dan mau menjadi informan penelitian tersebut. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang, dapat disimpulkan bahwa ini adalah pertanyaan penelitian 
“Bagaimana Keterbukaan Diri Komunikasi Interpersonal Biseksual terhadap 
pasangannya?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Peneliti mengidentifikasi rumusan masalah dalam penelitian, tujuannya adalah 
untuk memahami keterbukaan diri pasangan biseksual dalam komunikasi interpersonal 
antar biseksual. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Peneliti berharap dapat memberi manfaat, baik bermanfaat secara akademis 
ataupun bermanfaat secara praktis, antara lain: 
1.4.1 Secara akademis 
a. Memenuhi salah satu persyaratan untuk gelar sarjana dalam ilmu 
komunikasi, dan ilmu sosial. 
b. Menanggapi masalah yang diteliti dengan cermat 
c. Menjadi masukan penelitian setelah ini 
1.4.2 Secara Praktis 
Harapan dari penelitian ini adalah untuk berinvestasi dan 
mempertimbangkan untuk mempertahankan, memperbaiki dan 
meningkatkan tingkat pemahaman tentang proses komunikasi biseksual. 
 
 
